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Abstract 

Purpose of this article: This purpose of the article is to determine the effect of financial literacy and self control on 
saving behaviour among students in the city of Surabaya. 

Methodology: The type of research used is associative research with primary data sources. The sample used was 
students in Surabaya with an age range of 18-25. The number of samples obtained was 100 respondents. The data 
analysis method used smartPLS. The sampling technique used in this study used purposive sampling. 
Result : The results of this study indicate that financial literacy has an effect on saving behavior while self-control 
has no effect on saving behavior in Surabaya city students. 
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Abstrak 

Tujuan artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Literacy dan Self Control terhadap Saving Behaviour 

pada mahasiswa yang berada di kota Surabaya. 

Metodologi: Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian asosiatif dengan sumber data primer. Sampel yang digunakan adalah 

mahasiswa yang berada di Surabaya dengan rentang umur 18-25.Jumlah sampel yang didapatkan adalah sebanyak 100 

responden.Metode analisa data menggunakan smartPLS.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh pada saving behaviour sedangkan self control tidak 

berpengaruh pada saving behaviour pada mahasiswa kota surabaya. 

   Kata kunci:  Financial Literacy, Saving Behaviour, Self Control  

 

.  

1. Latar belakang 

Pada saat ini banyak mahasiswa aktif memiliki 

rentang umur 18 - 25 tahun yang sulit untuk 

menabung. Menurut data dari Riset Kredivo dan 

Katadata Insights Center (KIC) menunjukkan, 

konsumen umur 18-25 tahun yang melakukan 

transaksi belanja online 23% pada 2021  

Proporsi Jumlah Transaksi Belanja Online 

Berdasarkan Kelompok Umur (2020-2021) 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat dari data diatas bahwa angka transaksi 

belanja online pada rentang usia 18-25 tahun dapat 

dibilang cukup tinggi, di tahun 2020 pada rentang usia 

18-25 tahun adalah sebanyak 29 persen, tingginya angka 

tersebut disebabkan karena banyaknya promo-promo 

yang disediakan dari pihak penyedia platform online 

shop, selain itu tingginya angka tersebut juga disebabkan 

oleh pandemi covid 19, dimana adanya pembatasan 

untuk melakukan transaksi secara tatap muka,oleh 

karena itu meningkatnya angka transaksi secara 

online,sedangkan pada tahun 2021 terjadi penurunan 

sebesar 6% pada angka transaksi belanja online, karena 

penurunan angka covid 19.  Banyak mahasiswa yang 

tergiur dengan adanya promo - promo online shop 

seperti gratis ongkir dan promo potongan harga 

menggunakan pay later.  
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Dari keadaan diatas banyak mahasiswa yang tidak dapat 

menahan diri dan tidak bisa menabung, Mahasiswa saat 

ini lebih banyak mementingkan gaya hidup dari pada 

memikirkan keadaan finansial. 

Finansial adalah poin yang sangat penting pada 

kehidupan seseorang dan dapat didefinisikan sebagai 

sebuah seni sekaligus ilmu yang dapat digunakan untuk 

mengatur dan mengelola uang (Claudia, 2022). Banyak 

juga mahasiswa yang masih kurang memahami 

pentingnya menabung, hal ini bisa disebabkan oleh 

perilaku konsumtif dan kurang adanya pengetahuan 

tentang financial literacy. Memahami perilaku 

seseorang dalam menabung dari berbagai macam 

kelompok sosial yang tindakannya dapat mempengaruhi 

perubahan ekonomi sangat penting untuk pembangunan 

(Furnham, 1985). Oleh sebab itu, sangat penting untuk 

memahami perilaku keuangan mahasiswa.  

 

a. Tinjauan Pustaka 

 Financial Literacy 

Financial literacy diartikan sebagai pemahaman 

yang pantas tentang keuangan pribadi fakta dan istilah 

untuk manajemen keuangan pribadi yang sukses (Wang 

and Sarkis, 2013). Menyatakan bahwa financial literacy 

terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang 

untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan (Lusardi and Mitchell, 2014). 

Maka dari itu dibutuhkannya pengetahuan akan 

financial literacy untuk bisa mengatur atau mengelola 

uang dengan baik dan benar. Menurut (Chen dan 

Volpe,1998) menemukan bahwa mahasiswa dengan 

pendidikan keuangan yang minim memiliki anggapan 

yang negatif tentang keuangan dan menetapkan pilihan 

keuangan yang tidak tepat. (Chen dan Volpe, 1998) juga 

menyatakan bahwa memiliki tingkat pengetahuan 

keuangan yang rendah membatasi kapasitas mahasiswa 

untuk menentukan pilihan yang terdidik dan tepat. 

Manajemen keuangan cenderung diasosiasikan dengan 

perilaku keuangan. Perilaku keuangan yang baik 

ditunjukkan dengan berbagai kegiatan, antara lain 

perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian keuangan 

yang baik (Laily, 2016).  

Dalam mengelola atau mengatur keuangan dengan 

baik kita membutuhkan pengetahuan akan financial 

literacy. Paham akan financial literacy berpengaruh 

positif pada saving behaviour mahasiswa (Sirine and 

Utami 2016). Dalam proses mengelola keuangan 

tentunya bukan hal yang mudah untuk dilakukan jika 

kita belum terbiasa dan juga belum pernah melakukan 

proses pengelolaan keuangan.  

 

 

 

 

Dalam pengelolaan keuangan tidak hanya mencakup 

tentang keluar masuknya kas, tetapi juga perilaku 

seseorang. Self control adalah kemampuan untuk 

mengatur pola pembelian impulsif untuk mencapai 

tujuan keuangan (Baumeister, 2002; Otto, Davies, & 

Chater, 2007).  

 

 Self Control 

Seseorang dengan self control yang rendah 

relatif lebih rentan terhadap resiko keuangan. Individu 

dengan tingkat kemampuan kognitif yang tinggi 

cenderung memiliki kapasitas lebih besar untuk 

memahami konsep-konsep keuangan dan self control 

yang lebih baik (Khoirunnisaa and Johan, 2020).  

Menurut Munawaroh (2015) mengungkapkan bahwa 

salah satu tugas perkembangan remaja yaitu 

memperkuat self control (kemampuan mengendalikan 

diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah 

hidup. Tidak hanya penting bagi orang dewasa, perilaku 

finansial juga penting bagi remaja karena pola perilaku 

yang berkembang pada masa remaja akan menjadi dasar 

perilaku finansial dan kesejahteraan di kemudian hari 

(Beverly and Burkhalter, 2005). Mahasiswa yang 

memiliki self control yang baik, kemungkinan akan 

dapat mengendalikan diri dari perilaku konsumtif yang 

berlebihan.  

 

Saving Behaviour 

Kombinasi dari persepsi kebutuhan masa depan, 

keputusan tabungan serta tindakan penghematan 

merupakan definisi dari saving behavior menurut 

(Warneryd, 1999). Saving behaviour penting untuk 

diajarkan sejak dini agar seseorang dapat mengontrol 

diri dari perilaku konsumtif, serta membiasakan diri 

untuk dapat mengatur keuangan mereka dengan 

bijaksana. Saving behaviour juga menentukan 

kesejahteraan sosial dan memberikan solusi untuk 

masalah keuangan di masa depan. Kegiatan 

penyimpanan sejumlah uang dapat melatih seseorang 

untuk mengelola keuangan secara perlahan, sehingga 

anak bisa tumbuh menjadi seseorang yang 

berpengalaman dalam mengelola manajemen keuangan 

dimasa depan (Ningsih and Sudarma, 2018).  

Perilaku konsumtif yang berlebihan tidak baik untuk 

masa depan mahasiswa, jika tidak didukung dengan 

adanya kegiatan penyimpanan sejumlah uang yang 

dimana dapat memicu adanya kekurangan dana untuk 

kehidupan masa depan (Murdayanti dkk., 2020). Saving 

behaviour dipengaruhi oleh financial literacy dimana 

individu dengan tingkat financial literacy yang rendah 

tidak memiliki pemahaman yang mencukupi dalam hal 

tabungan yang pada akhirnya dapat memunculkan 

permasalah keuangan di masa depan (Delafrooz and 

Paim, 2011). 
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Menurut (Warneryd, 1999) ada tiga indikator yang 

dapat mengukur atau mengetahui saving behaviour 

seseorang, yaitu: (1) Pandangan kebutuhan yang akan 

datang terkait dengan cara seseorang melakukan saving 

secara rutin dan teratur untuk mempersiapkan 

keuangannya di masa yang akan dating, (2) Pengambilan 

keputusan terhadap pencapaian suatu tujuan keuangan 

dengan cara menabung. (3) Sikap untuk berhemat 

dengan cara hidup secukupnya dan sederhana supaya 

dapat melakukan saving. 

Berdasarkan penjelasan diatas terkait financial 

literacy, self control, dan saving behaviour maka 

penelitian ini ditujukan untuk menguji bagaimana 

pengaruh antara financial literacy dan self control 

terhadap saving behaviour mahasiswa di kota Surabaya. 

2. Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yaitu pengumpulan 

kuesioner.  Pengumpulan kuesioner dilakukan dengan 

cara menyebarkan kuesioner secara online melalui 

media sosial seperti instagram, line, whatsapp dan lain-

lain. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner berupa google form dan diisi 

oleh calon responden. Yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa universitas 

swasta aktif di kota surabaya. Sampel didalam   

penelitian ini sebanyak 100 orang. Sampel adalah bagian 

dari populasi yang sudah ditentukan oleh seorang 

peneliti dan akan diteliti lebih lanjut pada penelitiannya 

(Sugiyono, 2010). Metode ini digunakan untuk 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

sudah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010). 

Kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu 

mahasiswa aktif universitas yang ada di kota Surabaya. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner berupa google form dan diisi 

oleh calon responden. Kuesioner ini berisi beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan financial literacy, 

self control, dan saving behaviour dan sesuai dengan 

data yang peneliti inginkan. Kuesioner ini akan 

disebarkan secara online melalui media sosial seperti 

instagram, line, whatsapp dan lain-lain. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 

langsung didapatkan dari responden. Program yang 

digunakan untuk mengolah data yaitu Smart PLS. 

 

3. Hasil Penelitian/ Pembahasan 

  

Berikut ini adalah nilai mean dari jawaban responden 

terhadap kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti 

untuk setiap pernyataan tentang financial literacy, self 

control,dan saving behaviour yang telah diberikan. 

 

 

 

Financial Literacy 

 

Saving Behaviour 

 

Dari tabel deskriptif variable financial literacy  3.1.1 

menunjukkan bahwa rata-rata financial literacy 

responden cukup baik dikarenakan rata-rata >3. Dari 

tabel 3.1.2 menunjukan rata-rata self control responden 

3,8 yang menunjukan bahwa responden sudah memiliki 

self control yang cukup baik. Pada tabel 3.1.3 

menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat saving 

behaviour yang sudah cukup baik.  

 

Uji Hipotesa 

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat hasil 

pengumpulan kuesioner yang telah diolah menggunakan 

smart-pls. Berikut ini merupakan hasil dari olah data 

yang sudah dikumpulkan menggunakan smart-pls 

 

Model Pengukuran (OUTER MODEL) 

Composite Reliability 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai composite 

reliability dari ketiga variabel yang digunakan lebih 

besar dari 0,7. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini reliabel, 

yaitu akurat, konsisten, dan tepat untuk mengukur 

variable. 
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Model Struktural (Inner Model) 

R-Square 

 

 

 

 

Hipotesis 

H1 : Financial literacy berpengaruh positif terhadap 

saving behaviour mahasiswa kota Surabaya. 

H2 : Self control tidak berpengaruh terhadap saving 

behaviour mahasiswa kota Surabaya. 

Effect Size 

 

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa financial literacy  

berpengaruh positif yang kuat terhadap saving 

behaviour responden.  sedangkan untuk self control 

tidak berpengaruh terhadap saving behaviour responden.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hubungan dan pembahasan yang 

telah dilakukan, kesimpulan yang dapat dikemukakan 

pada penelitian ini bahwa Financial literacy memiliki 

pengaruh yang signifikan  terhadap saving behaviour 

mahasiswa kota Surabaya, Self control tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap saving behaviour 

mahasiswa kota Surabaya.  
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